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This study aims to describe how students' 
mathematical literacy skills increased after applying a 
realistic mathematics approach in Class VIII-2 of SMP 
Negeri 4 Medan. The subjects in this study were 30 
students in class VIII-2 at SMP Negeri 4 Medan and the 
object of this study was to increase students' 
mathematical literacy skills through a realistic 
mathematics approach. The research instruments used 
were tests and reflective journals. This research is a 
classroom action research that lasted for two cycles. 
The results of data analysis were obtained from the 
results of tests of students' mathematical literacy 
abilities which increased from cycle I to cycle II after 
applying a realistic mathematics approach. In cycle I, 
an average score of 63.05 was obtained in the low 
category, classical completeness was 26.6% and the N-
Gain value was 0.5 in the medium category. The data 
shows that the score indicators have not met the target, 
so the research is continued in cycle II by making 
improvements from cycle I. In cycle II, an average 
score of 82.5 is obtained in the high category, classical 
completeness is 86.6% and the N-Gain value of 0.8 with 
the high category. These data indicate that the value 
indicators have met the target so that the research was 
stopped. So, based on the results of this study, the 
mathematical literacy ability of class VIII-2 students of 
SMP Negeri 4 Medan can be increased by using a 
realistic mathematics approach. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan b
agaimana peningkatan kemampuan literasi mate
matika siswa setelah menerapkan pendekatan 
matematika realistik di Kelas VIII-2 SMP Negeri 4 
Medan. Subjek pada penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII-2 di SMP Negeri 4 Medan sebanyak 30 
orang siswa dan objek pada penelitian ini adalah 
peningkatan kemampuan literasi matematika 
siswa melalui pendekatan matematika realistik. 
Instrumen penelitian yang digunakan ialah tes 
dan reflektif jurnal. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas yang berlangsung 
selama dua siklus. Hasil analisis data diperoleh 
dari hasil tes kemampuan literasi matematika 
siswa yang mengalami peningkatan dari siklus I 
ke siklus II setelah diterapkan pendekatan 
matemtika realistik. Pada siklus I diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 63,05 dengan kategori rendah, 
ketuntasan klasikal sebesar 26,6% dan nilai N-
Gain sebesar 0,5 dengan kategori sedang. Data 
tersebut menunjukkan bahwa indikator nilai 
belum memenuhi target maka penelitian 
dilanjutkan pada siklus II dengan melakukan 
perbaikan dari siklus I. Pada siklus II diperoleh 
nilai rata-rata sebesar 82,5 dengan kategori tinggi, 
ketuntasan klasikal sebesar 86,6% dan nilai N-
Gain sebesar 0,8 dengan kategori tinggi. Data 
tersebut menunjukkan bahwa indikator nilai 
sudah memenuhi target sehingga penelitian 
tersebut dihentikan. Maka, berdasarkan hasil 
penelitian ini, kemampuan literasi matematika 
siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 4 Medan dapat 
meningkat dengan menggunakan pendekatan 
matematika realistik. 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan ilmu dasar yang berperan penting dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Matematika salah satu ilmu bantu yang sangat 
penting dan berguna dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam menunjang 
pembangunan sumber daya manusia serta memuat sarana berpikir untuk 
menumbuh kembangkan pola pikir logis, sistematis, objektif, kritis, dan 
rasional serta sangat kompeten membentuk kepribadian seseorang, sehingga 
perlu dipelajari setiap orang dan harus dibina sejak dini (Hasrattudin, 2015). 
Seperti yang dikemukakan oleh Cornelius bahwa ada lima alasan perlunya 
belajar matematika karena matematika merupakan (1) sarana berpikir yang 
jelas dan logis, (2) sarana untuk memecahkan masalah sehari-hari, (3) sarana 
mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) sarana untuk 
mengembangkan kreativitas, (5) sarana untuk meningkatkan kesadaran 
terhadap perkembangan budaya (Abdurrahman, 2012:253). 

Melalui pembelajaran matematika diharapkan siswa dapat 
mengembangkan kemampuan dalam berpikir, bernalar, mengkomunikasikan 
gagasannya serta dapat mengembangkan aktivitas kreatif dalam memecahkan 
masalah. Hal tersebut merupakan bagian dari kemampuan literasi matematis. 
Ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis memiliki manfaat 
dalam mengembangkan kemampuan siswa sehingga perlu dipelajari. 

Literasi matematis merupakan pengetahuan untuk mengetahui dan 
menerapkan matematika dasar dalam kehidupan sehari-hari (Ojose, 2011). 
Literasi matematis diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk 
merumuskan, menerapkan dan menafsirkan matematika dalam berbagai 
konteks, prosedur, dan fakta untuk menggambarkan, menjelaskan dan 
memperkirakan fonemena/kejadian (OECD, 2018). Kemampuan literasi 
matematis ini didasari oleh hasil Programme For International Student Assessment 
(PISA, 2018). Programme For International Student Assesment atau yang sering 
dikenal dengan PISA adalah sebuah rancangan yang diselenggarakan oleh 
OECD setiap 3 tahun sekali untuk melihat kemampuan membaca, matematika, 
sains dengan mengambil populasi anak berusia 15 tahun yang terdaftar dalam 
PISA. Untuk matematika, pada tahun 2018, PISA mencatat bahwa Indonesia 
berada di urutan ke-72 dari 78 negara (OECD, 2018). Sedangkan hasil survey 
international Trend in International Mathematics and Science Survey (TIMSS) tahun 
2015, Indonesia menduduki peringkat 45 dari 50 negara peserta TIMSS (OECD, 
2015). Hal ini membuktikkan masih rendahnya kemampuan literasi matematis 
siswa di Indonesia.  

Untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis yaitu dengan 
pendekatan matematika realistik yaitu dengan menerapkan prinsip-prinsip, 
antara lain : 1) materi dimulai dengan konkret ke konsep/abstrak, dari apa 
yang telah diketahui siswa dan berkaitan dengan kehidupan nyata,  2) 
pembelajaran menyenangkan dan efektif, 3) siswa aktif, kritis, dan kreatif, serta 
terjadi perubahan perilaku positif,  4) pembelajaran bermakna dalam 
kehidupan serta terjadi perubahan perilaku yang postif ( Larasaty et al., 2018).  
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TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Pembelajaran Matematika  

Belajar merupakan kegiatan yang paling penting dalam keseluruhan 
proses pendidikan.  Melalui belajar, dimungkinkan memperoleh ilmu 
pengetahuan atau temuan-temuan berdasarkan perkembangan dari waktu ke 
waktu. Belajar merupakan kegiatan berproses dan merupakan unsur yang 
sangat fundamental dalam setiap jenjang pendidikan. Dalam Teori Piaget, 
dijelaskan bahwa belajar juga disebut perkembangan belajar merupakan proses 
mengolah informasi dalam rangka membangun sendiri pengetahuannya. 
Keberhasilan individu dalam mengolah informasi menujuk pada kesiapan dan 
kematangan dalam perkembangan kognitifnya. Jika dalam perkembangannya, 
individu tersebut sudah matang sesuai dengan tahapan kognitifnya, maka 
individu tersebut memiliki kesiapan dalam belajar. Kesiapan individu dalam 
belajar dipengaruhi oleh pengalaman-pengalamannya sehingga dalam proses 
membangun pengetahuannya akan menjadi lebih cepat, tidak dapat 
membelajarkan kepada seseorang jika belum ada kesiapan yang menunjuk 
pada kematangannya (Karwono, 2017:114). Pengertian belajar adalah proses 
perubahan pengetahuan yang di alami individu itu sendiri. Perubahan itu tidak 
hanya berkaitan dengan pengetahuan saja tetapi juga berbentuk ketrampilan, 
sikap serta penyesuaian diri yang menuju perkembangan pribadi manusia 
seutuhnya.  

Cara dan pendekatan dalam pembelajaran matematika sangat 
dipengaruhi oleh pandangan guru terhadap matematika dan siswa dalam 
pembelajaran (Adams & Hamm, 2010). Adams dan Hamm menyebutkan empat 
macam pandangan tentang posisi dan peran matematika, yaitu : (1) Matematika 
sebagai suatu cara untuk berpikir. Pandangan ini berawal dari  bagaimana 
karakter logis dan sistematis dari matematika berperan dalam proses 
mengorganisasai gagasan, menganalisis informasi, dan menarik kesimpulan 
antardata. (2) Matematika sebagai suatu pola dan hubungan (pattern and 
relationship). Dalam mempelajari matematika, siswa perlu menghubungkan 
suatu konsep matematika dengan pengetahuan yang sudah mereka miliki. 
Penekanan pada hubungan ini sangat diperlukan untuk kesatuan dan 
kontinuitas konsep dalam matematika sekolah sehingga siswa dapat dengan 
segera menyadari bahwa suatu konsep yang mereka pelajari memiliki 
persamaan atau perbedaan dengan konsep yang sudah pernah mereka pelajari. 
(3) Matematika sebagai suatu alat (mathematics as a tool). Pandangan ini sangat 
dipengaruhi oleh aspek aplikasi dan aspek sejarah dari konsep matematika. 
Banyak konsep matematika yang bisa ditemukan dan digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari, baik secara sadar ataupun tidak. Selain aspek 
matematika pada masa sekarang, perkembangan matematika juga sebenarnya 
disebabkan adanya kebutuhan manusia. (4) Matematika sebagai bahasa atau 
alat untuk berkomunikasi. Matematika merupakan bahasa yang paling 
universal karena simbol matematika memiliki makna yang sama untuk 
berbagai istilah dari bahasa yang berbeda. 

Pengertian pembelajaran matematika adalah suatu proses yang 
dilakukan guru kepada siswa dengan serangkaian kegiatan yang telah 
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dirancang dan memungkinkan  terjadinya proses belajar sehingga siswa 
memperoleh kompetensi yang berkaitan dengan  matematika. Dalam proses 
pembelajaran matematika, baik guru maupun siswa bersama-sama menjadi 
pelaku agar terlaksana tujuan pembelajaran matematika yang diharapkan. Pada 
hakekatnya pembelajaran matematika tidak terlepas dari kehidupan sehari-
hari, sehingga keberhasilan pembelajaran matematika dapat dilihat apabila 
terjadi perubahan tingkah laku pada siswa  kearah yang berkaitan dengan 
matematika.  

 
Kemampuan Literasi Matematis 

Menurut OECD (2019) Literasi matematis merupakan salah satu domain 
yang diukur dalam studi The Programme for International Student Assessment 
(PISA). PISA sendiri merupakan satu dari dua program penilaian terhadap 
kemampuan siswa terhadap prestasi matematika, yang secara rutin dilakukan 
setiap tiga tahun sejak tahun 2000. Tujuan PISA adalah menilai pengetahuan 
dan keterampilan matematis yang siswa peroleh dari sekolah, serta 
kemampuan menerapkannya dalam persoalan sehari-hari. Dalam konteks 
PISA, literasi matematis didefenisikan sebagai kemampuan seseorang untuk 
merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam konteks 
yang bervariasi, yang melibatkan penggunaan kemampuan penalaran 
matematis, konsep, prosedur, fakta, dan alat-alat untuk menggambarkan, 
menjelaskan, dan membuat prediksi tentang suatu kejadian, yang membantu 
seseorang untuk mengenal kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari, 
serta sebagai dasar pertimbangan dan penentuan keputusan yang dibutuhkan 
oleh masyarakat (Abidin, 2017: 101). 

Menurut National Council of Teacher Mathematics (NCTM) terdapat lima 
kompetensi dalam pembelajaran matematika, yaitu : pemecahan masalah 
matematis (mathematical problem solving). komunikasi matematis 
(mathematical communication), penalaran matematis (mathematical reasoning), 
koneksi matematis (mathematical connection), dan representasi matematika 
(mathematical representation) (Maryanti, 2012). PISA mengelompokkan 
prinsip-prinsip literasi matematis menjadi tiga komponen yaitu komponen 
konten, proses, dan  konteks. Dari penjelasan di atas, indikator kemampuan 
literasi matematis cukup kompleks, adanya aspek, komponen dan kompetensi 
yang harus dicapai dari literasi matematis itu sendiri. Setiap peneliti yang 
menganalisis kemampuan literasi dalam pengangkatan indikatornya berbeda-
beda, tergantung kebutuhan peneliti pada masing-masing analisis 
penelitiannya. Namun pola indikator terlihat tidak berbeda jauh. Adapun 
indikator kemampuan literasi matematis  yang akan digunakan sesuai dengan 
Programme For International Student Assesment yaitu Formulate, Employe, 
Interprete. 

 
Pendekatan Matematika Realistik 

Pendekatan matematika realistik merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran matematika di Belanda. Kata “Realistik” sering di salah artikan 
sebagai “real-world”, yaitu dunia nyata. Banyak pihak yang menganggap 
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bahwa Pendidikan Matematika Realistik adalah suatu pendekatan 
pembelajaran matematika yang harus selalu menggunakan masalah sehari-hari. 
Penggunaan kata “realistik” sebenarnya berasal dari bahasa belanda “zich 
realiseren” yang berarti “untuk dibayangkan” atau “to imagine” dalam Ariyadi 
(Van den Heuvel-Panhuizen, 1998). Menurut Vand den Heuvel-Panhuizen, 
penggunaan kata realistik tersebut tidak sekadar menunjukkan adanya suatu 
konekdi dengan dunia nyata (real-word) tetepi lebih mengacu pada fokus 
Pendidikan Matematika Realistik dalam menempatkan penekanan pada 
penggunaan suatu situasi yang bisa dibayangkan (imagineable) oleh siswa. 

Realistic mathematic education adalah pendekatan pengajaran yang bertitik 
tolak dari hal-hal yang „real‟ bagi siswa, menekankan keterampilan ‘proses of 
doing mathematics‟, berdiskusi dan berkolaborasi, berargumentasi dengan teman 
sekelas sehingga mereka dapat menemukan sendiri („student inventing’ sebagai 
kebalikan dari „teacher telling’) dan pada akhirnya menggunakan matematika itu 
untuk menyelesaikan masalah, baik secara individu maupun kelompok 
(Saminanto, 2011:1). Pada pendekatan ini peran guru tidak lebih dari seorang 
fasilator, moderator atau evaluator sementara siswa berfikir, mengeluarkan ide-
idenya dan berperan aktif dalam pembelajaran, mengkomunikasikan 
„reasoningnya‟, melatih nuansa demokrasi dengan menghargai pendapat orang 
lain. Selanjutnya, guru membantu membandingkan ide-ide tersebut dan 
membimbing siswa mengambil kesempatan tentang ide terbaik mereka. 

Berdasarkan beberapa defenisi penjelasan di atas, maka dalam hal ini 
Pendidikan Matematika Realistik merupakan suatu proses pembelajaran yang 
menyeluruh dan bertujuan membantu siswa untuk memahami makna suatu 
materi pelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari melalui tahapan-
tahapan pembelajaran pemberian masalah kontekstual, pemodelan, sehingga 
siswa memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang secara fleksibel dapat 
diharapkan di kehidupan nyata. Adapun langkah-langkah Pembelajaran 
Matematika Realistik sebagai berikut (Saminanto, 2011:27) : 1. Memahami 
masalah kontekstual 2. Menjelaskan masalah kontekstual,. 3. Menyelesaikan 
masalah kontekstual 4. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 5. 
Menyimpulkan dari hasil diskusi kelas. 
 
METODOLOGI 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research) dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis 
siswa dengan menerapkan pendekatan matematika realistik di Kelas VIII-2 
SMP Negeri 4 Medan Tahun Ajaran 2022/2023. Sesuai dengan jenis penelitian 
yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas, maka penelitian ini memiliki 
beberapa tahapan yang berupa siklus. Banyaknya siklus yang akan dilakukan 
pada penelitian ini tergantung pada apa yang terjadi di lapangan. Adapun 
tahapan pada setiap siklus terdiri dari permasalahan, perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, analisis data dan refleksi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian Siklus I 

Hasil penelitian yang diuraikan pada bagian ini meliputi hasil tes dan 
non tes. Hasil tes terdiri dari tes awal, tes kemampuan literasi matematis siklus 
I dan tes kemampuan literasi matematis siklus II, sedangkan hasil non tes 
berupa hasil lembar observasi. Hasil penelitian tes diuraikan dalam bentuk data 
kuantitatif, sedangkan hasil penelitian non tes diuraikan dalam bentuk 
deskriptif data kualitatif. 
 
Perencanaan Tindakan 

Sebelum melakukan perencanaan tindakan, terlebih dahulu diberikan tes 
awal kepada siswa. Tes tersebut diberikan kepada siswa kelas VIII-2 SMP 
Negeri 4 Medan sebagai subjek penelitian yang berjumlah 30 siswa, yang 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan mengetahui 
gambaran kesulitan-kesulitan ataupun permasalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal literasi matematika sebelum pemberian tindakan.  

Berdasarkan hasil tes awal yang dilakukan peneliti kepada siswa 
mengenai kemampuan literasi matematika, maka diperoleh hasil secara umum 
kemampuan literasi matematika siswa SMP Negeri 4 Medan masih berada 
pada kategori sangat rendah. Hal ini dapat terlihat dari nilai rata-rata kelas 
yang diperoleh dan persentase kemampuan literasi matematika siswa pada tes 
awal. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh pada tes adalah adalah sebesar 16,1 
dengan kategori sangat rendah. Tidak ada seorang siswa pun yang 
memperoleh nilai di atas rata-rata yaitu . Hal ini menunjukkan tingkat 

penguasaan masih rendah. Peneliti juga menggunakan hasil tes kemampuan 
awal untuk melihat ketuntasan belajar siswa di kelas VIII-2. Dari hasil jawaban 
30 orang siswa disimpulkan bahwa ketuntasan belajar klasikal kelas VIII-2 
belum tercapai, karena jumlah siswa yang mencapai ketuntasan klasikal belum 
mencapai  dari jumlah seluruh siswa..  

Hasil tes kemampuan awal ini digunakan peneliti sebagai acuan untuk 
menyusun rencana pembelajaran dan memberikan tindakan di kelas VIII-2 
pada siklus I. Sehingga kendala-kendala yang dialami siswa dalam 
menyelesaikan soal dapat diperbaiki. Pada tahap ini, peneliti menyusun suatu 
rencana tindakan untuk memperbaiki permasalahan sebelum melaksanakan 
tindakan pada siklus I.  
 
Pelaksanaan Tindakan 
 Pada tahap pelaksanaan tindakan I, peneliti bertindak sebagai guru yang 
menerapkan pendekatan matematika realistik selama proses belajar mengajar 
berlangsung di dalam kelas. Kegiatan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan 
sebanyak 2 kali pertemuan dengan waktu per pertemuan 2x40 menit. Tindakan 
– tindakan yang dilakukan guru selama pembelajaran sesuai dengan langkah-
langkah pendekatan matematika realistik  
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Pengamatan 
 Pengamatan dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika kelas VIII-2 
SMPN 4 Medan. Pengamatan guru dilakukan dari awal pelaksanaan tindakan 
sampai akhir pelaksanaan tindakan pembelajaran. Guru mengamati  tindakan 
peneliti selama mengajar dengan pendekatan pembelajaran matematika 
realistik sebagai salah satu upaya meningkatkan kemampuan literasi matematis 
pada materi sistem persamaan linear dua variabel. Pengamatan dilakukan 
dengan berpedoman pada lembar observasi. Hasil nilai observasi guru di atas 
pada siklus I dideskripsikan rata-rata pada pertemuan I adalah 2,5 dan pada 
pertemuan II adalah 3. Sehingga rata-rata hasil observasi guru pada siklus I 
adalah 2,75 termasuk dalam kategori baik. Dapat kita lihat bahwa ada 
peningkatan dari pertemuan I ke pertemuan II. Namun jika ditelusuri setiap 
poin kegiatan yang dilaksanakan pada setiap tahap dalam setiap pertemuan 
terhadap poin-poin kegiatan yang pelaksanaanya masih kurang maksimal. 
Nilai setiap poin yang diberikan observer dapat dilihat pada lampiran.  
 
Teknik Analisis Data 
Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematis Siswa pada Siklus I 

Hasil tes kemampuan literasi matematis siswa disajikan dalam bentuk 
tabel. Dari hasil tabel tersebut masih banyak siswa yang belum memenuhi 
kemampuan literasi matematis kategori minimal sedang dengan nilai . 

Berdasarkan hasil jawaban siswa yang diberikan pada tes kemampuan literasi 
matematis siklus I dapat dideskripsikan untuk setiap indikator yang digunakan 
dalam tes.  

Setelah melakukan siklus I diperoleh bahwa rata-rata skor kemampuan 
literasi merumuskan masalah dalam bentuk atau model matematika dengan 
menggunakan representasi yang sesuai (indikator 1) adalah 65; rata-rata 
kemampuan menyusun dan menerapkan strategi untuk menemukan solusi 
matematika (indikator 2) adalah 57; rata-rata kemampuan menafsirkan hasil 
atau kesimpulan matematis (indikator 3) adalah 64.  

 
Gambar 4.1 Diagram Rata-Rata Skor Indikator Kemampuan Literasi Matematis 

Siswa pada Siklus I 
 Dari analisis data tes kemampuan literasi matematis siswa pada gambar 
di atas. Rata-rata kemampuan literasi matematis pada indikator 1 sebesar 75,03 
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dengan kategori sedang, rata-rata kemampuan siswa pada indikator 2 sebesar 
55,7 dengan kategori rendah, rata-rata kemampuan siswa pada indikator 3 
sebesar 62,8 dengan kategori rendah. 
 
Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa 
 Berdasarkan nilai tes kemampuan literasi matematis siswa pada siklus I 
dengan menggunakan Pendekatan Matematika Realistik,  tingkat ketuntasan 
belajar siswa dapat dilihat bahwa dari 30 siswa, terdapat 8 orang yang 
mencapai ketuntasan belajar sehingga tingkat ketuntasan klasikal yang 
diperoleh pada siklus I yaitu 26,6% dengan kategori sangat rendah, maka 
belum mencapai persentase ketuntasan klasikal yaitu 85%. 
 
Peningkatan Kemampuan Literasi Matematis Menggunakan Uji N-Gain 
 Peningkatan kemampuan literasi matematis siswa di kelas VIII-2 pada 
siklus I diperoleh sebanyak 6 orang siswa atau 20% orang siswa memiliki 
peningkatan kemampuan dengan kriteria tinggi. Sebanyak 21 orang siswa atau 
70% orang siswa memiliki peningkatan kemampuan dengan kriteria 
peningkatan sedang. Sebanyak 3 orang siswa atau 10% orang siswa memiliki 
peningkatan kemampuan rendah. Pada siklus I, rata-rata peningkatan 
kemampuan siswa 0,54 dengan kategori sedang. 
 
Refleksi I 
 Tahap refleksi pertama dilakukan setelah berakhir tindakan yang 
dilaksanakan peneliti pada siklus I. Hasil analisis data kemampuan literasi 
matematis siswa pada kelas VIII-2 SMP Negeri 4 Medan menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan literasi matematis siswa dari persentase siswa yang 
tuntas dalam mengerjakan tes kemampuan literasi matematis siswa pada siklus 
I yaitu 8 orang atau (26,6%). Dari hasil analisis tersebut belum tercapai kriteria 
yang ditargetkan dalam kemampuan literasi matematis siswa, maka dilakukan 
siklus selanjutnya dengan meningkatkan kriteria pelaksanaan tindakan dan 
perbaikan. Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran dan tes 
hasil kemampuan literasi matematis, maka diperoleh beberapa hal yang perlu 
diperhatikan oleh peneliti sehingga menjadi bahan perbaikan untuk siklus 
berikutnya. 
 
Hasil Penelitian Pada Siklus II 
Tahap Perencanaan Tindakan II 
 Setelah siklus I dilaksanakan, ternyata hasil yang diperoleh belum 
memenuhi target sesuai dengan indikator kinerja penelitian ini. Sehingga perlu 
diadakan siklus II untuk mengatasi masalah-masalah yang terjadi, dengan 
harapan pada siklus II siswa mampu menyelesaikan masalah pada materi 
SPLDV dengan tepat yang didasarkan pada target indikator keberhasilan 
dalam penelitian ini.  
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Pelaksanaan Tindakan II 

Setelah tahap perencanaan tindakan siklus II disusun, maka dilakukan 
pelaksanaan tindakan untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis 
siswa.  
 
Pengamatan II 

Sama halnya pada siklus I, pengamatan dilakukan oleh guru matematika 
SMP Negeri 4 VIII-2. Pengamatan siklus II dilaksanakan pada saat 
pembelajaran berlangsung mulai awal pelaksanaan tindakan sampai akhir 
pelaksanaan tindakan. Dari tabel hasil observasi guru di atas pada siklus II 
dideskripsikan rata-rata pada pertemuan I adalah 3,5 dan pada pertemuan II 
adalah 3,75. Sehingga rata-rata hasil observasi guru pada siklus II adalah 3,62 
termasuk dalam kategori baik. Dapat kita lihat bahwa ada peningkatan dari 
pertemuan I ke pertemuan II. Dari hasil observasi tersebut didapatkan guru 
telah mengajar dan mempertahankan dan meningkatkan pelaksanaan kegitatan 
belajar mengajar dengan pendekatan matematika realistik. Hasil observasi guru 
pada siklus II telah mengalami peningkatan dapat dilihat dari, ketrampilan 
guru dalam memberikan motivasi dan apersepsi yang diberikan peneliti 
kepada siswa sudah cukup baik, penyajian guru dalam mengembangkan 
keberanian dan kemampuan siswa dalam menjawab dan mengeluarkan 
pendapat. Serta strategi pembelajaran yang dilakukan guru termasuk dalam 
kategori sangat baik.  Nilai setiap poin yang diberikan observer dapat dilihat 
pada lampiran. 
 
Analisis Data Siklus II 
Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematis Siswa pada Siklus II 

Hasil tes kemampuan literasi matematis siswa disajikan dalam bentuk 
tabel. Dari hasil tabel tersebut terdapat peningkatan kemampuan literasi 
matematis dari siklus I. Kriteria penilaian tes kemampuan literasi matematis II 
ini sama dengan kriteria penilaian siklus I dengan menggunakan indikator, 
yaitu (1) siswa dapat merumuskan masalah dalam bentuk atau model 
matematika dngan menggunakan representasi yang sesuai (2) siswa dapat 
menyusun dan menerapkan strategi untuk menemukan solusi matematika (3) 
siswa dapat menjelaskan hasil atau kesimpulan matematis. 

Berdasarkan hasil jawaban siswa yang diberikan pada tes kemampuan 
literasi matematis siklus II dapat dideskripsikan untuk setiap indikator yang 
digunakan dalam tes.  Setelah melakukan siklus II diperoleh bahwa rata-rata 
skor kemampuan literasi  matematis merumuskan masalah dalam bentuk atau 
model matematika dengan menggunakan representasi yang sesuai (indikator 1) 
adalah 90,4; rata-rata kemampuan menyusun dan menerapkan strategi untuk 
menemukan solusi matematika (indikator 2) adalah 80,8; rata-rata kemampuan  
menjelaskan hasil atau kesimpulan matematis (indikator 3) adalah 76,2. 
Berdasarkan data pada tabel di atas dapat diperoleh diagram kemampuan 
literasi matematis siswa pada siklus I berdasarkan indikatornya sebagai berikut  
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Gambar 4.2  Diagram Rata-Rata Skor Indikator Kemampuan Literasi Matematis 

Siswa pada Siklus II 
 Dari analisis data tes kemampuan literasi matematis siswa pada gambar 
di atas. Rata-rata kemampuan literasi matematis pada indikator 1 sebesar 90,4 
dengan kategori sangat tinggi, rata-rata kemampuan siswa pada indikator 2 
sebesar 80,8 dengan kategori tinggi, rata-rata kemampuan siswa pada indikator 
3 sebesar 76,2 dengan kategori sedang. 
 
Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa 
 Berdasarkan nilai tes kemampuan literasi matematis siswa pada siklus I 
dengan menggunakan Pendekatan Matematika Realistik, tingkat ketuntasan 
belajar diperoleh bahwa dari 30 siswa, terdapat 26  orang yang mencapai 
ketuntasan belajar sehingga tingkat ketuntasan klasikal yang diperoleh pada 
siklus II yaitu 86,6% dengan kategori tinggi, maka sudah mencapai persentase 
ketuntasan klasikal yaitu 85%.  
 
Peningkatan Kemampuan Literasi Matematis Menggunakan Uji N-Gain 
 Peningkatan kemampuan literasi matematis siswa di kelas VIII-2 pada 
siklus II diperoleh  sebanyak 24 orang siswa atau 80% orang siswa memiliki 
peningkatan kemampuan dengan kriteria tinggi. Sebanyak 6 orang siswa atau 
20% orang siswa memiliki peningkatan kemampuan dengan kriteria 
peningkatan sedang. Dan siswa memiliki peningkatan kemampuan rendah 
tidak ada. Pada siklus II, rata-rata peningkatan kemampuan siswa 0,82 dengan 
kategori tinggi. Dapat disimpulkan bahwa pendekatan matematika realistik 
dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis di kelas VIII-2 SMP Negeri 
4 Medan. 
 
 
 
 
 
 

65

70

75

80

85

90

95

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3

Rata-rata Skor Indikator Kemampuan Literasi Matematis Siswa SIklus II



Formosa Journal of Multidisciplinary Research (FJMR) 
Vol. 2, No.1, 2023: 145-162                                                                                

                                                                                           

  156 
 

Refleksi II 
 Upaya-upaya yang telah dilakukan peneliti pada siklus II telah berhasil 
meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa pada materi Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel. Hasil ini dapat dilihat dari deskripsi 
keberhasilan siklus II  
 Indikator keberhasilan setiap siklus dalam penelitian ini telah tercapai 
maka tujuan penelitian ini telah tercapai juga sehingga pembelajaran 
dihentikan dan tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya. Dengan demikian 
berdasarkan hasil observasi pelaksanaan pembelajaran dan tes kemampuan 
literasi matematis siswa diperoleh bahwa Pendekatan Matematika Realistik 
dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa kelas VIII-2 SMP 
Negeri 4 Medan. Meningkatnya kemampuan literasi matematis siswa pada 
siklus II dikarenakan adanya perbaikan dari siklus I ke siklus II tersebut.  
 
 Pembahasan Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian tindakan kelas siklus I dan siklus II dikatakan berhasil 
atau tidak, dapat dilihat dari indikator keberhasilannya. Dalam hal ini yang 
menjadi indikator keberhasilan ada atau tidaknya peningkatan kemampuan 
literasi matematis siswa. 
 
Penerapan pendekatan matematika realistik dapat meningkatkan kemampuan 
literasi matematis siswa 
 Peningkatan kemampuan literasi matematis siswa dilihat berdasarkan 
hasil tes kemampuan literasi matematika siswa disetiap siklus. Berdasarkan 
perolehan nilai pada siklus I dan siklus II, disimpulkan bahwa kemampuan 
literasi matematika siswa mengalami peningkatan. Dimana peningkatan dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.19 Deskripsi Kemampuan Literasi Matematis Siswa Setiap Siklus 
Nilai Kategori Tes Awal Siklus I Siklus II 

90  100 Sangat Tinggi 0 1 8 

80  89 Tinggi 0 2 10 

70  79 Sedang 0 5 8 

60  69 Rendah 2 8 3 

0  59 Sangat 
Rendah 

28 14 1 

Jumlah Siswa 30 30 30 

Rata-rata Kelas 16,1 63,05 82,5 

Persentase Ketuntasan Klasikal 0% 26,6% 86,6% 

  
  
 
 
 
 



Formosa Journal of Multidisciplinary Research (FJMR) 
Vol. 2, No.1, 2023: 145-162                                                                                

                                                                                           

  157 
 

 Temuan peneliti berdasarkan tabel 4.15 dapat disimpulkan bahwa pada 
tes kemampuan awal rata-rata kelas yaitu 16,1, rata-rata kelas pada siklus I 
yaitu 63,05, rata-rata kelas pada siklus II yaitu 81,6. Dengan menerapkan 
pendekatan matematika realistik dapat meningkatkan kemampuan literasi 
matematis siswa di kelas VIII-2 SMP Negeri 4 Medan. Untuk memperkuat 
temuan penelitian tersebut, peneliti membandingkan dengan penelitian 
terdahulu yang relevan, yaitu : 
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Usep Sholahudin (2018) dengan 
metode penelitian tindakan kelas dengan menerapkan pendekatan matematika 
realistik untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. Dalam 
penelitian ini mengalami peningkatan dari pra tindakan ke siklus I kemudian 
ke siklus II. Berdasarkan persentase rata-rata nilai tes yang meningkat pada 
siklus I yaitu 60% sedangkan pada siklus II yaitu 75%. Adapun aspek 
kemampuan literasi matematika yang dipakai pada penelitian tersebut adalah 
1) ruang dan bentuk; 2) besaran; 3) perubahan dan hubungan; 4) 
ketidakpastiaan. Maka berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Usep 
Sholahudin adanya peningkatan kemampuan literasi matematis dengan 
penerapan pendekatan matematika realistik. 
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Handun, Habudin, Wida Rachmiati 
(2020) pengaruh penggunaan pembelajaran matematika realistik terhadap 
kemampuan literasi matematis siswa. Metode penelitian yang digunakan 
adalah quasi ekperimen. Diperoleh nilai rata-rata kemampuan literasi 
matematis siswa kelas eksperimen 88,9 dan pada kelas kontrol 80,3 yang berarti 
bahwa rata-rata kemampuan literasi matematis siswa di kelas eksperimen lebih 
baik dari pada kemampuan literasi matematis siswa di kelas kontrol. 
 Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayunis, Dorisno (2022) 
yaitu efektifitas pendekatan realistic mathematic education terhadap literasi 
matematika siswa dengan menggunakan metode penelitian quasi eksperimen. 
Diperoleh nilai rata-rata kemampuan di kelas kontrol adalah 53,08 dan di kelas 
eksperimen 56,35 yang artinya nilai yang diajarkan dengan RME lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas konvensional 
 Dari temuan dahulu yang relevan, hal ini membuktikkan bahwa 
pembelajaran yang menerapkan pendekatan matematika realistik dapat 
meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. Sejalan dengan pendapat 
Saminanto (2011) mengatakan pendekatan matematika realistik adalah 
pendekatan pengajaran yang bertitik tolak dari hal-hal yang real bagi siswa. 
Dan hal itu berkaitan dengan literasi matematis yang erat kaitannya dengan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Sependapat dengan Susanto (2013) 
pendekatan matematika realistik harus dihubungkan secara nyata terhadap 
konteks kehidupan sehari-hari. Hasil temuan penelitian terdahulu menguatkan 
temuan peneliti bahwa dengan menggunakan pendekatan matematika realistik 
dapat meningkatkan kemampuan literasi  matematis siswa di Kelas VIII-2 SMP 
Negeri 4 Medan. 
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 Teori Bruner menyarankan bahwa belajar terbaik adalah melalui 
pengalaman aktif. Ini berarti bahwa anak-anak harus diberi kesempatan untuk 
secara aktif berinteraksi dengan materi yang dipelajari. Ini termasuk membuat 
koneksi antara konsep matematika dan situasi dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal ini membantu anak-anak untuk membangun pemahaman yang lebih kuat 
tentang konsep matematika, yang merupakan salah satu komponen penting 
dari literasi matematis. Selain itu, Bruner juga menekankan pada pentingnya 
menggunakan strategi berpikir dan pemecahan masalah, yang juga merupakan 
kunci untuk membangun literasi matematis 

 Dari proses penyelesaian matematika realistik yang dilakukan siswa, 
peneliti menemukan bahwa terdapat beberapa kesulitan yang dialami siswa 
dalam menyelesaikan soal, di antaranya adalah (1) siswa masih kurang mampu 
mengembangkan atau mengkonstruksi sendiri suatu bidang kajian, (2) siswa 
masih kurang mampu menemukan sendiri konsep-konsep matematika, (3) 
siswa masih kurang teliti dalam melakukan perhitungan. Namun seiring 
dengan penerapan pendekatan matematika realistik yang dilakukan peneliti, 
kesulitan tersebut teratasi satu persatu. Siswa membutuhkan pembiasaan 
dalam menyelesaikan soal kontekstual. Semakin sering siswa diberikan soal 
kontekstual, maka pemikiran siswa pun semakin terbuka dengan keterkaitan 
antara matematika dengan kehidupan nyata, dan memikirkan penyelesaian 
yang beragam dari masalah tersebut. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
sebagai berikut. Kemampuan literasi matematika siswa meningkat melalui 
pendekatan matematika realistik. Peningkatan ini dapat dilihat dari nilai rata-
rata siklus I dan siklus II. Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar 53,05 
dengan kategori rendah dan nilai N-Gain sebesar 0,54 dengan kategori sedang. 
Data tersebut menunjukkan bahwa indikator nilai belum memenuhi maka 
penelitian dilanjutkan pada siklus II dengan melakukan perbaikan dari siklus I. 
Setelah melakukan siklus II, diperoleh nilai rata-rata kemampuan literasi 
matematis siswa sebesar 82,5 dengan kategori tinggi dan nilai N-Gain sebesar 
0,82 dengan kategori tinggi. Data tersebut menunjukkan bahwa indikator nilai 
sudah memenuhi yang diingankan sehingga penelitian dihentikan. 

 
REKOMENDASI  

Kepada guru matematika agar terbuka untuk menerima dan 
mengembangkan pendekatan, model, strategi ataupun teknik pembelajaran 
yang inovatif selama pembelajaran agar selalu ada peningkatan kualitas 
pembelajaran baik dari proses maupun hasil belajar siswa. Guru hendaknya 
lebih sering menggunakan pendekatan matematika realistik pada proses 
pmebelajaran agara kemampuan literasi matematis siswa semakin meningkat. 
Selain itu agar pola pikir siswa menjadi lebih terbuka karena mereka terbiasa 
memikirkan bagaimana menemukan konsep-konsep matematika senidiri. 
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Kepada siswa SMP Negeri 4 Medan disarankan agra lebih berani dalam 
menyampaikan pendapat atau ide-ide sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam 
proses belajar mengajar. 

Kepada peneliti lanjutan, agar hasil dan perangkat penelitian ini dapat 
dijadikan pertimbangan untuk menerapkan Pendekatan Matematika Realistik 
pada pokok bahasan lain yang dikembangkan. 
 
PENELITIAN LANJUTAN  

Penelitian memiliki keterbatasan sehingga masih perlu dilakukan 
penelitian lanjutan tentang topik tersebut. 
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